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Abstract.	 Indonesia	 has	 cultural	 diversity,	 including	 the	 weton	 tradition	 which	 is	
trusted	by	the	Javanese	people.	Like	the	weton	tradition	used	by	one	of	the	customers	
in	carrying	out	business	transactions	at	UD.	Kalimas	Jati.	The	type	of	research	used	is	
field	research	and	the	method	used	is	descriptive	curative,	with	interviews	with	several	
related	parties,	in	this	case	sellers	and	buyers.	The	theories	used	are	contract,	bay',	and	
'urf.	Based	on	the	research	results,	it	can	be	concluded	that:	first,	in	carrying	out	cart	
buying	and	selling	transactions,	one	of	UD's	customers.	Kalimas	Jati	uses	the	weton	
tradition.	However,	 the	 results	 of	 the	weton	 calculation	 exceeded	 the	payment	due	
date	which	caused	the	customer	to	pay	late,	so	he	did	not	fulfill	the	agreed	contract.	
Second,	according	to	Sharia	Economic	Law,	from	the	perspective	of	bay',	referring	to	
the	pillars	and	conditions,	related	to	aqid	and	ma'qud	'alaih,	they	are	in	accordance	
with	the	Sharia.	Meanwhile,	regarding	the	contract,	this	is	not	in	accordance	with	the	
Shari'a,	because	the	customer	does	not	fulfill	the	contract.	In	terms	of	'urf,	in	general	
the	 weton	 tradition	 is	 classified	 as	 'urf	 s}ah}ih},,	 because	 this	 tradition	 fulfills	 the	
requirements	 of	 'urf.	 However,	 the	 weton	 tradition	 in	 transactions	 carried	 out	 by	
customers	becomes	'urf	fa'sid,	because	there	is	one	party	who	suffers	losses,	namely	
the	company.	So	that	this	is	appropriate,	the	solution	is	to	rescheduling	the	contract	
at	the	end	of	the	transaction	when	the	cart	has	been	repaired,	so	that	this	transaction	
can	 achieve	 the	 inter-taradhin	 principle.	 Third,	 in	 terms	 of	 Sharia	 Economic	 Law,	
customer	actions	that	prioritize	weton	traditions	rather	than	fulfilling	contracts	are	
not	 in	accordance	with	Sharia,	because	 in	Islam	an	agreement	or	contract	must	be	
kept	as	stated	in	the	QS.	Al-Maidah	verse	1	
	
Keywords:	Weton	Tradition,	Bay’,	‘Urf	
	
Abstrak: Indonesia	memiliki	keanekaragaman	budaya,	termasuk	tradisi	weton	yang	
dipercaya	oleh	masyarakat	Jawa.	Seperti	halnya	tradisi	weton	yang	digunakan	oleh	
salah	 satu	 customer	 dalam	 melakukan	 transaksi	 bisnis	 di	 UD.	 Kalimas	 Jati.	 Jenis	
penelitian	yang	digunakan	adalah	penelitian	lapangan	(field	research)	dan	mertoder	
yang	 digurnakan	 ialah	 derskriptif	 kuralitatif	 ,	 dengan	 wawancara	 dengan	 beberapa	
pihak	terkait	dalam	hal	 ini	penjual	dan	pembeli.	Teori	yang	digunakan	yaitu	akad,	
bay’,	 dan	 ‘urf.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa:	 pertama,	
dalam	melakukan	transaksi	jual	beli	gerobak,	salah	satu	customer	UD.	Kalimas	Jati	
menggunakan	 tradisi	weton.	 Namun,	 hasil	 dari	 perhitungan	weton	melebihi	 jatuh	
tempo	pembayaran	yang	menyebabkan	customer	telat	membayar,	sehingga	ia	tidak	
menepati	akad	yang	telah	disepakati.	Kedua,	menurut	Hukum	Ekonomi	Syariah	dari	
segi	bay’,	mengacu	pada	rukun	dan	syaratnya,	terkait	aqid	dan	ma’qud	‘alaih	sudah	
sesuai	syariat.	Sedangkan	terkait	akad,	hal	ini	tidak	sesuai	syariat,	karena	customer	
tidak	 menepati	 akad.	 Dari	 segi	 ‘urf,	 secara	 umum	 tradisi	 weton	 tergolong	 ‘urf	
s}ah}ih},,	sebab	tradisi	ini	telah	memenuhi	syarat-syarat	 ‘urf.	Namun,	tradisi	weton	
dalam	transaksi	yang	dilakukan	oleh	customer	menjadi	 ‘urf	 fa’sid,	karena	terdapat	
salah	satu	pihak	yang	dirugikan,	yakni	pihak	perusahaan.	Agar	hal	ini	sesuai,	maka	
solusinya	yaitu	dengan	rescheduling	akad	di	akhir	transaksi	ketika	gerobak	selesai	
diperbaiki,	 sehingga	 transaksi	 ini	 dapat	 mencapai	 prinsip	 an-taradhin.	 Ketiga,	
ditinjau	 dari	 Hukum	 Ekonomi	 Syariah,	 tindakan	 customer	 yang	 mengedepankan	
tradisi	weton	daripada	memenuhi	akad,	belum	sesuai	dengan	syariat,	karena	dalam	
Islam	sebuah	perjanjian	atau	akad	itu	harus	ditepati	sebagaimana	tercantum	dalam	
QS.	Al-Maidah	ayat	1.	
 
Kata	Kunci:	Tradisi	Weton,	Bay’,	‘Urf 
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Pendahuluan 

Indonersia merrurpakan nergara yang mermiliki kerkayaan alam, serrta rermpah-rermpah yang 

berrlimpah rurah, dan keranerkaragaman burdaya. Adanya perrberdaan inilah yang mampur mernyaturkan 

nergara Indonersia. Berrdasarkan data, yang diperrolerh dari Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan 

Risert Terknologi (Kermerndikburdristerk),1 terrdapat 1.239 Warisan Burdaya Tak Bernda (WBTB) yang 

terlah ditertapkan serbagai karya burdaya Indonersia hingga akhir tahurn 2020. Burdaya tak bernda ini, 

yakni merlipurti adat istiadat, tradisi serrta erksprersi lisan, serni perrturnjurkkan, kerrajinan, perrayaan, dan 

perngertahuran alam.  

Mernurrurt Kermerndikburdristerk, jurmlah WBTB yang dimiliki olerh Provinsi Jawa Timurr 

adalah lerbih dari 100 burdaya.2 Diantara banyaknya keranerkaragaman burdaya yang dimiliki, salah 

saturnya ialah tradisi werton yang masih sangat kerntal khursursnya di daerrah Jawa. Tradisi werton ini 

mernjadi suratur kerbiasaan yang digurnakan olerh masyarakat Jawa serjak dahurlur kala.  

Pernggurnaan werton burkan hanya urnturk mernggambarkan karakterr, sifat, dan nasib serserorang 

ataurpurn serkadar pernanda hari lahir, tertapi jurga digurnakan urnturk mernernturkan hari baik dalam 

serburah perristiwa pernting. Misalnya, mernernturkan hari baik urnturk merndirikan ursaha ataur 

merlakurkan transaksi dalam bisnis.  

Bisnis merrurpakan suratur kergiatan indurstri dan komerrsial yang berrurpa produrksi, konsurmsi, 

dan distribursi, serrta perrdagangan baik barang maurpurn jasa, serbagai urpaya permernurhan kerburturhan 

dan mermperrolerh kerurnturngan.3 Di Indonersia, bisnis dapat jurga diserburt derngan istilah dagang. Hal 

ini terrcanturm dalam Kitab Urndang-Urndang Hurkurm Dagang Stbl 1938 Nomor 276. 

Sergala sersuratur yang berrkaitan derngan aktivitas manursia terrmasurk bisnis, terlah diaturr dalam 

Islam. Murlai dari hal yang dibolerhkan (halal), sampai hal yang tidak dibolerhkan (haram). Bisnis 

dalam Islam yang dijalankan, ternturnya harurs sersurai derngan syariat yang terlah ditertapkan. Serbab 

bisnis dalam Islam itur pada hakikatnya tidak hanya merncari profit ataur kerurnturngan di durnia saja, 

tertapi jurga merncari kerurnturngan serrta kerbahagian di akhirat kerlak.  

Dalam merndirikan serburah bisnis ursaha, ternturnya kita mernginginkan hal yang baik urnturk 

kermajuran bisnis terrserburt. Serberlurm merndirikan serburah bisnis, calon perngursaha perrlur 

 
1	 Vika	 Azkiya	 Dihni,	 “Indonesia	 Miliki	 1.239	 Warisan	 Budaya	 Tak	 Benda”,	

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/21/indonesia-miliki-1239-warisan-budaya-takbenda,	
diakses	pada	07	Februari	2023.		

2	 Adhar	 Muttaqien,	 “Jawa	 Timur	 Miliki	 100	 Warisan	 Budaya	 Tak	 Benda”,	
https://www.detik.com/jatim/budaya/d-6384705/jawa-timur-miliki-100-warisan-budaya-tak-denda,	
diakses	pada	07	Februari	2023.	

3	Abdurrahman	Misno	B.P,	“Pengertian,	Sumber	Hukum,	dan	Karakteristik	Hukum	Bisnis	Islam”,	dalam	
Modul	01	Edisi	1	EKSA4404	2019,	h.	6.	
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mermperrhatikan hal-hal pernting pada urmurmnya. Serperrti halnya di Dersa Surkorerjo Kercamatan 

Bojonergoro yang kerntal derngan tradisi werton dalam transaksi bisnisnya. Dari berberrapa perrursahaan 

merurberl & furrniturrer di dersa ini, terrdapat perrursahaan UrD. Kalimas Jati yang dalam salah satur 

transaksinya pihak curstomerr mernggurnakan perrhiturngan werton.  

Hal ini terrjadi kertika curstomerr ingin mermersan gerrobak berrbahan dasar kayur kerpada UrD. 

Kalimas Jati. Gerrobak diperrkirakan akan jadi dalam waktur satur burlan, dan curstomerr serpakat 

derngan waktur yang diberrikan olerh perrursahaan terrserburt. Dalam waktur kurrang dari serburlan, 

perrursahaan terlah mernyerlersaikan permburatan gerrobak dan siap diambil. Namurn curstomerr 

merngatakan akan merngambilnya tiga hari serterlahnya.  

Kertika curstomerr akan merngambilnya dicerk terrlerbih dahurlur olerh curstomerr, terrnyata 

gerrobak berlurm sersurai kriterria. Kermurdian gerrobak terrserburt diperrbaiki olerh perrursahaan. Curstomerr 

tidak jadi mermbayar pada hari itur, dan akan mermbayarnya apabila gerrobak surdah serlersai 

diperrbaiki. Masa perrbaikan gerrobak hanya mermakan waktur dura hari. Serterlah gerrobak serlersai 

diperrbaiki, jurstrur curstomerr merngatakan akan merngambil dan mermbayarnya sermbilan hari 

serterlahnya. 

Hal ini mernimburlkan tanda tanya bagi pihak perrursahaan, merngapa perngambilan gerrobak 

serlalur diturnda, padahal curstomerr surdah serpakat akan mermbayarnya kertika gerrobak serlersai 

diperrbaiki. Kermurdian curstomerr sercara jurjurr, merngurngkapkan bahwa hari perngambilan gerrobak 

terrserburt diperrolerh berrdasarkan perrhiturngan werton. 4 

	
Pembahasan		
a. Teori	Akad	

Kata	akad	berrasal	dari	bahasa	Arab	al-‘aqd	yang	sercara	ertimologi	berrarti	perrikatan,	

perrjanjian	 dan	 permurfakatan	 (al-ittifaq).	 Sercata	 terrminologi	 fiqih,	 akad	 diderfinisikan	

mernurrurt	 Al-	 Sanhurry	 ialah	 perrikatan	 ijab	 dan	 kaburl	 yang	 di	 bernarkan	 syara’	 yang	

mernertapkan	 kerrerlaan	 kerdura	 berlah	 pihak.	 Para	 ahli	 hurkurm	 Islam	 (jurmhurr	 urlama)	

mermberrikan	derfinisi	akad	serbagai:	“perrtalian	antara	ijab	dan	kaburl	yang	dibernarkan	olerh	

syara’	yang	mernimburlkan	akibat	hurkurm	terrhadap	objerknya”.5		

Dasar	 hurkurmnya	 terrcanturm	 dalam	 firman	 Allah	 SWT	 QS.	 Al-Maidah	 ayat	 1	 yang	

artinya:	 	 “Wahai	 orang-orang	 yang	 berriman,	 pernurhilah	 janji-janji!	 Dihalalkan	 bagimur	

herwan	 terrnak,	 kercurali	 yang	 akan	 diserburtkan	 kerpadamur	 derngan	 tidak	 mernghalalkan	

berrburrur	kertika	kamur	serdang	berrihram.	Sersurnggurhnya	Allah	mernertapkan	hurkurm	sersurai	

 
4	Omy	Yoga	Sobirin	(Pemilik	UD.	Kalimas	Jati),	Wawancara,	Bojonegoro,	3	Februari	2023.	
5	Gemala	Dewi,	DKK,	Hukum	Perikatan	di	Indonesia,	(Jakarta:	Kencana,	2005)	h.	52.	
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derngan	 yang	 Dia	 kerherndaki”.6	 Berrdasarkan	 ayat	 terrserburt	 dapat	 di	 pahami	 bahwa	

merlakurkan	isi	perrjanjian	ataur	akad	itur	hurkurmnya	wajib.	

Adapurn	rurkurn	akad	yaitur,	(1)	Ma’qurd	‘alaih,	ialah	bernda-bernda	yang	diakadkan,	(2)	

Maurdhur’	al-‘aqd,	ialah	turjuran	ataur	maksurd	pokok	merngadakan	akad,	dan	(3)	Sigat	al-‘aqd	

ialah	 ijab	 kaburl.7	 Serdangkan	 syarat-syarat	 akad	 adalah	 kerdura	 orang	 yang	merlakurkan	

akad	cakap	berrtindak,	yang	dijadikan	objerk	akad	dapt	mernerrima	hurkurmnya,	dilakurkan	

olerh	orang	yang	mermpurnyai	hak	merlakurkannya,	janganlah	akad	itur	akad	yang	dilarang	

olerh	syara’,	akad	yang	dapat	mermberrikan	faerdah,	dan	ijab	berrjalan	terrurs	(tidak	dicaburt	

serberlurm	terrjadi	kaburl).8		

b. Teori	Jual	Beli	
Perngerrtian	 jural	 berli	 sercara	 bahasa	 adalah	 al-Bay',	 al-Tijarah,	 al-Murbadalah,	 yang	

artinya	merngambil,	mermberrikan	 sersuratur,	 ataur	 barterr.9	 Sercara	 ertimologis,	 derfinisi	 jural	

berli	merrurpakan	perrturkaran	harta	derngan	harta	lainnya,	yang	terrdapat	dura	berlah	pihak	

sercara	surkarerla	gurna	merlerpaskan	hak	milik	&	mernerrima	bernda	terrserburt	dari	pihak	lain,	

dan	yang	merlerpaskan	hartanya	derngan	syarat/kerternturan	yang	terlah	diserpakati	berrsama.	

Dasar	hurkurmnya	terrcanturm	salam	QS.	Al-Baqarah	ayat	275	yang	artinya:	“….padahal	

Allah	 terlah	 mernghalalkan	 jural	 berli	 dan	 merngharamkan	 riba”.10	 Ayat	 terrserburt	

mernerrangkan	 terrkait	 derngan	 kerbolerhan	 (halal)	 dalam	 jural	 berli	 dan	mernolak	 (haram)	

riba.	Allah	 yang	Maha	Merngertahuri	 atas	 sergala	hakikat	perrmasalahan	hidurp.	 Serhingga,	

apabila	dalam	serburah	perrkara	terrdapat	suratur	kermaslahatan,	maka	akan	diperrintah	gurna	

merlakurkannya.	

Adapurn	rurkurn	dan	syarat	jural	berli	yaitur,11	yang	perrtama	aqid	(pernjural	dan	permberli),	

derngan	syarat	baligh	dan	berrakal,	kerherndaknya	serndiri	(tanpa	paksaan),	dan	kerduranya	

tidak	murbazir.	Yang	kerdura	ma’qurd	‘alaih	(objerk	akad),	derngan	syarat	surci,	barang	yang	

dijural	ialah	milik	serndiri,	ataur	diberrikan	kurasa	olerh	orang	lain	yang	mermiliki,	dan	barang	

yang	diperrjuralberlikan	mermiliki	nilai	manfaat,	serrta	barang	yang	diperrjuralberlikan	dapat	

dikertahuri	jernis,	sifat,	kadar,	dan	harganya.Yang	kertiga	sighat	(lafazd	ijab	qaburl),	derngan	

 
6	Depertemen	Agama	RI,		Al-Qur’an	dan	Terjemahannya,	(Surabaya:	Fajar	Mulya,	2012),	h.	85.	
7	Idri,	Hadis	Ekonomi,	(Jakarta:	Kencana,	2015),	h.	51-52.	
8	Ibid.,	h.	54-55.	
9	Hendi	Suhendi,	Fiqh	Muamalah,	(Jakarta:	Raja	Grafindo	Persada,	2005),	h.	67.	
10	Departemen	Agama	RI.	Al	Quran	dan	Terjemahannya.	(Bandung:	Diponegoro,	2016).	
11	Hendi	Suhendi,	Fiqh	Muamalah,	(Jakarta:	Rajawali	Pers,	2010),	h.	7.	
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syarat	baligh	dan	berrakal,	kaburl	harurs	sersurai	derngan	ijab,	dan	ijab	kaburl	dilakurkan	dalam	

satur	termpat.12		

c. Teori	‘Urf	
Kata	‘Urrf	berrasal	dari	kata	‘arafa,	ya’rifur	serring	diartikan	derngan	“al-ma’rurf’”	derngan	

arti:	“sersuratur	yang	dikernal”.13	‘Urrf	sercara	ertimologi	berrarti	sersuratur	yang	dipandang	baik,	

yang	 diterrima	 akal.14	 Serdangkan	 sercara	 terrminology,	 ‘Urrf	 adalah	 sergala	 sersuratur	 yang	

biasa	dijalankan	orang	yang	urmurmnya,	baik	perrburatan	maurpurn	perrkataan.	 Jadi	dapat	

dipahami	 bahwa	 ‘Urrf	 adalah	 sersuratur	 yang	 dikernal	 baik	 olerh	masyarakat,	 baik	 berrurpa	

perrkataan,	 perrburatan,	 ataur	 aturran,	 yang	 surdah	 mernjadi	 kerbiasaan	 di	 kalangan	

masyarakat.	15	

Dasar	hurkurmnya	terrcanturm	dalam	QS.	Al-A’raf	ayat	199	yang	artinya:	“Jadilah	erngkaur	

permaaf	 dan	 surrurhlah	 orang	merngerrjakan	 yang	ma’rurf,	 serrta	 berrpalinglah	 dari	 orang-

orang	 yang	 bodoh”.16	 Ayat	 terrserburt	mernurnjurkkan	 bahwa,	 Allah	 SWT	mermerrintahkan	

pada	 serorang	murslim	 urnturk	merngerrjakan	 hal	 yang	ma’rurf.	 Serlain	 itur	 jurga	 terrcanturm	

dalam	 Kaidah	 Fiqhiyyah	 yang	 artinya:	 “Adat	 (dapat	 dijadikan	 perrtimbangan)	 dalam	

pernertapan	 hurkurm”.17	 Hal	 ini	 berrarti	 bahwa	 apa	 yang	 dipandang	 baik	 olerh	 kaurm	

berrmanfaat	dan	tidak	berrterntangan	derngan	syara’,	dalam	muramalat	dan	murnakahat,	jurga	

dikermbalikan	 kerpada	 adat	 kerbiasaan	 yang	 berrlakur.	 Serdangkan	 adat	 kerbiasaan	 yang	

berrterntangan	 derngan	 nash-nash	 syara’,	 ternturnya	 tidak	 bolerh	 dijadikan	 serbagai	 dasar	

hurkurm.18	

Adapurn	syarat-syaratnya	adalah	(1)	‘urrf	yang	mermiliki	nilai	kermaslahatan	dan	dapat	

diterrima	 olerh	 akal	 serhat,	 (2)	 ‘urrf	 yang	 berrlakur	 sercara	 urmurm	 (berrlakur	 bagi	mayoritas	

masyarakat	 yang	 berrhurburngan	 derngan	 lingkurngannya),	 (3)	 ‘urrf	 yang	 dijadikan	 dasar	

urnturk	mernertapkan,	hurkurm	harurs	surdah	ada	ataur	berrlakur	saat	itur,	serrta	burkan	‘urrf	yang	

akan	murncurl	dikermurdian	hari,	 (4)	 ‘urrf	 yang	 tidak	berrterntangan	derngan	nash	ataurpurn	

hurkurm	 syara’,	 karerna	 dapat	 mernjadikan	 hurkurm	 yang	 dikandurng	 nash	 tidak	 dapat	

ditertapkan,	ataur	berrterntangan	derngan	prinsip	yang	pasti.19	

 
12	Hendi	Suhendi,	Fiqh	Muamalah,	(Jakarta:	Rajawali	Pers,	2010),	h.	7.	
13	Amir	Syarifuddin,	Ushul	Fiqh,	(Jakarta:	Kencana	Media	Group,	2008),	h.	363.	
14	Khairul	Uman,	et.al,	Ushul	Fiqh	I,	(Bandung:	Pustaka	Setia,	2002),	h.159	
15	A.	Basiq	Djalil,	Ilmu	Ushul	Fiqih	1	dan	2,	(Jakarta:	Kencana,	2010),	h.	161.	
16	Departemen	Agama	RI,	Al	Quran	dan	Terjemahannya,	(Bandung:	Diponegoro,	2016).	
17	Abdul	Waid,	Kumpulan	Kaidah	Ushul	Fiqh,	(Yogjakarta:	Pustaka	Setia,	2014),	h.	155.	
18	Abdul	Mujib,	Kaidah-Kaidah	Fiqh,	(Jakarta:	Kalam	Mulia,	2001),	h.	45.	
19	Abdul	Waid,	Kumpulan	Kaidah	Ushul	Fiqh,	(Yogyakarta:	Pustaka	Setia,	2014),	h.	154.	
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d. Mekanisme	Operasional	Perusahaan	UD.	Kalimas	Jati	
1) Merkanismer	Prosers	Produrksi	

Dalam	prosers	produrksi	di	perrursahaan	ini,	tahap	yang	perrtama	adalah	perrsiapan	

bahan,	 di	 mana	 sermura	 bahan	 diperrsiapkan	 sersurai	 derngan	 kerburturhan,	 serrta	 jernis	

produrk	 yang	 akan	 diprodurksi.	 Kerdura,	 tahap	 perngurkiran	 yang	 diawali	 derngan	

mernernturkan	dan	mermburat	dersain	urkiran,	kermurdian	kayur	 jati	diurkir	sersurai	derngan	

dersain	yang	terlah	diburat.	Kertiga,	tahap	perrakitan	yang	diawali	derngan	merrakit	kayur	

sersurai	derngan	persanan,	serrta	merrapikan	pola	yang	terlah	diurkir,	dan	mermburat	lurbang	

pada	 bagian	 yang	 diperrlurkan.	 Kerermpat,	 tahap	 pernghalursan,	 di	mana	 produrk	 yang	

terlah	 dirakit	 kermurdian	 diberri	 dermpurl,	 gurna	mernurturpi	 bagian-bagian	 yang	 kurrang	

sermpurrna.	Tahap	 terrakhir,	 yaitur	 tahap	 finishing,	di	mana	produrk	yang	 terlah	halurs	

diamplas,	kermurdian	diberri	perrnis	dan	diberri	pliturr.	

	

	

	

	

	

	

	

	
	

Taberl	1.1	Merkanismer	Prosers	Produrksi	
	

2) Merkanismer	Pernerrimaan	Persanan	

Prosers	 pernerrimaan	 persanan	 diawali	 derngan	 berrtermur	 curstomerr	 sercara	

langsurng	ataur	dapat	 jurga	merlaluri	 terlerpon.	Persanan	dapat	dilakurkan,	apabila	kerdura	

berlah	 pihak	 terlah	 serpakat	 terrkait	 bernturk	 maurpurn	 harga	 produrk.	 Serterlah	 terrjadi	

kerserpakatan,	 bagian	 permasaran	 mermberrikan	 informasi	 kerpada	 permilik	 ataur	

pimpinan.	 Kermurdian,	 bagian	 kerurangan	 merncatat	 transaksi	 terrserburt	 berrurpa	 nota	

pernjuralan.	Urnturk	bagian	permasaran	mermberrikan	informasi	terrserburt	kerpada	bagian	

produrksi	(bagian	perngurkiran,	bagian	perrakitan,	bagian	finishing).	Serdangkan	bagian	

produrksi	mernginformasikan	kerpada	bagian	permasaran	apabila	produrk	terlah	serlersai	

diprosers.	

	

Tahap  
Persiapan Bahan 

Tahap 
Pengukiran 

Tahap 
Perakitan 

Tahap 
Finishing  

Tahap 
Penghalusan 
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Taberl	1.2	Merkanismer	Pernerrimaan	Persanan	
	

Metode	Penelitian	
Jernis	 pernerlitian	 yang	 digurnakan	 olerh	 pernerliti	 adalah	 pernerlitian	 lapangan	 (Fierld	

Rerserarch),	 dan	 mertoder	 yang	 digurnakan	 ialah	 derskriptif	 kuralitatif.	 Mertoder	 pernerlitian	

kuralitatif	ialah	suratu	 r	mertoder	yang	difurngsikan	gurna	mernjawab	perrsoalan	pernerlitian	yang	

berrhurburngan	 derngan	 data,	 berrurpa	 derskripsi	 yang	 berrasal	 dari	 aktivitas,	 perngamatan,	

interraksi,	wawancara,	 serrta	 pernggalian	 dokurmern	 yang	 diperrlurkan.20	 Sumber	 primer	 dari	

penelitian	ini	diambil	dari	beberapa	literatur	yang	berkaaitan	dengan	penelitian	sedangkan	

sumber	sekunder	berasal	dari	wawancaara	narasumber	dan	temuan	di	lapangan.		

	

Hasil	dan	Pembahasan	
a. Praktik	Perhitungan	Weton	Terhadap	Transaksi	Bisnis	Pada	Jual	Beli	Gerobak	Di	

Desa	Sukorejo	Kecamatan	Bojonegoro	

Tradisi	werton	merrurpakan	serburah	adat	yang	diperrcaya	olerh	masyarakat	Jawa,	yang	

mampur	 merndatangkan	 kerbaikan	 dalam	 hidurp.	 Tradisi	 ini	 terlah	 ada	 serjak	 dahurlur,	

terrmasurk	 di	 Dersa	 Surkorerjo	 Kercamatan	 Kota	 Bojonergoro,	 tradisi	 werton	 ini	 masih	

dilerstarikan	 olerh	masyarakat	 serkitar.	 Urnturk	 cara	mernghiturng	 werton	 berragam,	 sertiap	

perrhiturngan	werton	itur	tidak	sama	perrhiturngannya.	

 
20	Kartini	Kartono,	Pengantar	Metodologi	Riset	Sosial,	(Bandung:	Mandar	Maju,	1999).	

Pemesanan via Online 
/ Face to Face 

Menyepakati Bentuk 
dan Harga Produk 

Bag. Pemasaran 
Konfirmasi Ke 

Pimpinan 

Bag. Keuangan 
Membuat Nota 

Bag. Pemasaran 
Menginfokan Ke  

Bag. Produksi 

Bag. Produksi 
Konfirmasi Ke  

Bag. Pemasaran 

Produk Dikirim  
Ke Alamat Customer 

Pembayaran 
Cash / Transfer 
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Dalam	mernghiturng	werton	bisnis	ataur	ursaha,	terrdapat	pernggolongan	makna	hari.	

Sermura	hari	mermiliki	sifat-sifat	yang	berrberda	murlai	dari	hari	sernin	sampai	hari	minggur.	

Derngan	merlihat	makna	hari,	serorang	perbisnis	dapat	mernernturkan	hari	yang	baik	urnturk	

mermburka	 ursaha.	 Adapurn	 sifat	 hari	 dalam	 berrbisnis	 mernurrurt	 primbon	 Jawa,	 adalah	

serbagai	berrikurt:	21	

Hari	 Sifat	
Sernin	 Hari	 yang	 baik	 urnturk	 merlakurkan	 sersuratur,	 terrmasurk	

mermburka	ursaha.	Disarankan	pada	hari	Sernin,	bagi	yang	
berrkeringinan	 mermburka	 ursaha,	 serbab	 perrhiturngannya	
baik.	

Serlasa	 Hari	yang	baik	urnturk	mermburka	ursaha,	tertapi	serlanjurtnya	
harurs	 siap	 derngan	 sergala	 kermurngkinan,	 terrmasurk	
kermurngkinan	terrburrurk.	

Rabur	 Hari	yang	baik	urnturk	mermburka	ursaha	ataur	berrdagang,	
tertapi	 tidak	 serbaik	 hari	 Sernin.	 Kermurngkinan	 akan	
merndapatkan	 tantangan,	 namurn	 terntur	 dapat	 diatasi	
derngan	baik.	

Kamis	 Terrmasurk	hari	yang	surlit.	Kertika	mermburka	ursaha	akan	
merngalami	kersursahan.		

Jurmat	 Hari	 yang	 kurrang	 baik.	 Ursahanya	 akan	 merngalami	
gangguran,	kersurlitan,	dan	perrserlisihan.	Hari	ini	lerbih	surlit	
daripada	hari	Kamis.	

Sabtur	 Hari	 yang	 jaurh	 lerbih	 surlit	 daripada	 hari	 Jurmat.	 Kertika	
mermburka	ursaha	akan	sangat	berrat.	

Minggur	 Terrmasurk	hari	yang	nertral.	Tidak	terrlalur	baik,	dan	tidak	
terrlalur	burrurk	jurga	urnturk	mermburka	ursaha.	

Taberl	2.1	Sifat	Hari	Mernurrurt	Primbon	Jawa.	

Berrdasarkan	taberl	di	atas,	serorang	perbisnis	dapat	mernyersuraikan	hari	yang	akan	

digurnakan	urnturk	mermburka	ursaha.	Namurn	dalam	mermburka	serburah	ursaha,	burkan	hanya	

berrpatokan	 pada	 sifat	 harinya	 saja.	 Merlainkan	 terrdapat	 asperk	 lainnya	 yang	 perrlur	

diperrhatikan,	yakni	werton	lahir.	Sertiap	hari	dan	sertiap	pasaran,	mermiliki	jurmlah	nerptur	

yang	berrberda,	yakni	serbagai	berrikurt:22	

Hari	 Neptu	
Minggur	 5	
Sernin	 4	
Serlasa	 3	
Rabur	 7	
Kamis	 8	
Jurmat	 6	
Sabtur	 9	

Pasaran	 Neptu	
Kliwon	 8	
Lergi	 5	
Pahing	 9	
Pon	 7	
Wager	 4	
Taberl	2.3	Jurmlah	Nerptur	Pasaran	

 
21	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
22	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Desa	Sukorejo	Kecamatan	Bojonegoro,	2	April	2023.	
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Taberl	2.2	Jurmlah	Nerptur	Hari	

	
Berrdasarkan	 taberl	 di	 atas,	 werton	 lahir	 serserorang	 dapat	 dihiturng	 derngan	 cara	

mernjurmlahkan	nerptur	hari	dan	nerptur	pasaran.	Misalnya	serserorang	lahir	pada	hari	Rabur	

Wager,	 berrarti	Rabur	 (7)	ditambah	derngan	Wager	 (4),	 serhingga	7	+	4	=	11.	 Jadi,	 jurmlah	

wertonnya	 adalah	 11.	 Hasil	 dari	 perrhiturngan	 werton	 lahir	 dapat	 digurnakan	 urnturk	

mernyersuraikan	werton	lainnya	dalam	perristiwa	pernting.	

Serperrti	halnya	urnturk	mermburka	ursaha	ataur	merlakurkan	transaksi	jural	berli.	Serterlah	

merngertahuri	jurmlah	werton	lahir,	tahap	serlanjurtnya	adalah	mernjurmlahkan	derngan	werton	

hari	yang	akan	digurnakan	urnturk	berrbisnis.	Cara	mernghiturng	hari	urnturk	mermburka	bisnis	

purn	sama.	Tinggal	mernjurmlahkan	nerptur	hari	dan	nerptur	pasaran.		

Kermurdian	hasil	dari	pernjurmlahan	werton	lahir	dan	werton	hari	berrbisnis	terrserburt	

dibagi	 lima	 (5).	 Serterlah	 dibagi,	 dilihat	 sisa	 dari	 permbagian	 terrserburt.	 Sisa	 inilah	 yang	

mernjadi	hasil	akhirnya.	Terrdiri	dari	sisa	1,	sisa	2,	sisa	3,	sisa	4,	dan	sisa	5	(artinya	habis	

dibagi).	Sisterm	perrhiturngan	ini	diserburt	serbagai	sisterm	Pancasurda.	Adapurn	arti	dari	sisa	

permbagian	sisterm	Pancasurda,	yaitur:	23	

Sisa	 Nama	 Arti	
1	 Sri	 Ursaha	ataur	bisnisnya	akan	merndapatkan	rerzerki	

yang	berrlimpah.	
2	 Rerjerki	 Ursaha	ataur	bisnisnya	akan	merndapatkan	rerzerki	

yang	curkurp.	
3	 Gerdong	 Dari	 ursaha	 ataur	 bisnisnya	 akan	 mermperrolerh	

kerkayaan,	namurn	tidak	bergitur	disernangi	orang.	
4	 Lara	 Lara	 artinya	 sakit,	 maka	 ursaha	 ataur	 bisnisnya	

akan	merngalami	kerrurgian.	
5	 Pati	 Ursaha	ataur	bisnisnya	akan	mati.	

Taberl	2.4	Arti	Sisa	Permbagian	Sisterm	Pancasurda.	

Berrdasarkan	taberl	di	atas,	perrhiturngan	werton	derngan	sisterm	Pancasurda,	serserorang	

dapat	 mernernturkan	 hari	 yang	 cocok	 urnturk	 mermburka	 bisnis.	 Cara	 mernghiturngnya,	

misalnya	 werton	 lahir	 serserorang	 yakni,	 Rabur	 (7)	Wager	 (4),	 serhingga	 (7	 +	 4	 =	 11).	

Kermurdian	orang	terrserburt	ingin	mermburka	ursaha	pada	Rabur	(7)	Pahing	(9),	serhingga	(7	+	

9	=	16).	Kermurdian	hasil	kerdura	werton	 terrserburt	dijurmlahkan,	 serhingga	 (11	+	16	=	27).	

Serlanjurtnya,	 (27	 :	5	=	5,	dan	sisa	2).	Sisa	2	 inilah	yang	mernjadi	hasil	akhirnya.	Dalam	

sisterm	Pancasurda,	 sisa	2	artinya	ursaha	ataur	bisnisnya	akan	merndapatkan	rerzerki	yang	

 
23	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
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curkurp.	 Berrarti,	 orang	 terrserburt	 cocok	 mermburka	 bisnis	 di	 hari	 Rabur	 Pahing.	 Serbab	

mermiliki	arti	yang	baik	berrdasarkan	perrhiturngan	werton.		

Dalam	perrhiturngan	sisterm	ini,	serorang	perbisnis	jurga	dapat	mernernturkan	hasilnya	

di	awal.	Contohnya	apabila	perbisnis	ingin	bisnisnya	mernghasilkan	angka	yang	berrsisa	1,	

yakni	 “Sri”.	 Tinggal	 mernyersuraikan	 jurmlah	 werton	 hari	 apa	 yang	 hasil	 akhirnya	 nanti	

terrsisa	1.	Jadi,	burkan	berrarti	serperrti	perrmisalan	terrserburt,	harurs	Rabur	Pahing.	Tapi	dapat	

jurga	mernggurnakan	hari	lainnya.24	

b. Analisis	 Tradisi	 Weton	 Dalam	 Transaksi	 Bisnis	 Pada	 Jual	 Beli	 Gerobak	 Di	 UD.	
Kalimas	Jati	Perspektif	Hukum	Ekonomi	Syariah	

1) Ditinjau	Dari	Teori	Akad		
Sercara	 urmurm,	 akad	 yang	 dilakurkan	 olerh	 kerdura	 berlah	 pihak,	 yakni	 pihak	

perrursahaan	UrD.	Kalimas	Jati	dan	pihak	curstomerr,	terrkait	syarat-syarat	akad	surdah	

terrpernurhi.	Akan	tertapi,	pihak	curstomerr	 tidak	mernerpati	akad	yang	terlah	diserpakati,	

karerna	tradisi	werton.	Serhingga	dalam	hal	 ini,	akadnya	dikatergorikan	serbagai	akad	

ghairur	shahih.	Serbab	terrdapat	kerkurrangan	pada	rurkurnnya,	yaitur	sighat	tidak	diterpati.	

2) Ditinjau	Dari	Teori	Bay’		
a) Rurkurn	dan	Syarat	

1. Aqid	(orang	yang	berrakad)	

Dalam	hal	ini,	permilik	perrursahaan	UrD.	Kalimas	Jati	serbagai	pernjural,	dan	

curstomerr	 serbagai	 permberli.	 Kerdura	 berlah	 pihak	 terrserburt,	 terlah	 mermernurhi	

perrsyaratan	 orang	 yang	merlakurkan	 akad	 jural	 berli,	 yakni	 harurs	baligh	 serrta	

berrakal	serhat,	mampur	mermberdakan	antara	baik	derngan	burrurk.	Serlain	itur,	jurga	

dapat	mernjalankan	akad,	 serrta	dapat	merlakurkan	 sergala	akibat	hurkurm	yang	

ditimburlkan.25	Maka,	jural	berli	ini,	tidak	berrterntangan	derngan	Hurkurm	Erkonomi	

Syariah.	Karerna	 syarat-syarat	aqid	 terlah	 sersurai	dan	 terrpernurhi	 serbagaimana	

merstinya.	

2. Ma’qurd	‘Alaih	(objerk	akad)	

Pada	permbahasan	ini,	yang	mernjadi	objerk	jural	berli	ialah	gerrobak	yang	

berrbahan	 dasar	 kayur.	 Gerrobak	 ini	 terrgolong	 barang	 yang	 diperrbolerhkan	

 
24	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
25	Chairuman	Pasaribu	dan	Suhrawardi	K.	Lubis,	Hukum	Perjanjian	dalam	Islam,	(Jakarta:	Sinar	Grafika,	

1996),	h.	35-37.	
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mernurrurt	 syara’.	 Serbab	barang	yang	diperrjuralberlikan	burkanlah	barang	najis,	

serperrti	anjing,	babi,	bangkai,	dll.	

Urnturk	konserp	kerpermilikan	barang	berrurpa	gerrobak,	apabila	curstomerr	

ingin	 mermersan	 gerrobak	 terrserburt	 kermurdian	 mermberlinya,	 maka	 gerrobak	

mernjadi	hak	milik	curstomerr.	Dermikian	halnya	apabila	curstomerr	ingin	mernjural	

kermbali	gerrobak	terrserburt,	maka	dapat	dikatakan	sah.	

Barang	yang	bolerh	dan	sah	urnturk	diperrjuralberlikan	adalah	barang	yang	

mermpurnyai	 nilai	 manfaat	 urnturk	 kerburturhan	 manursia,	 mernurrurt	 Hurkurm	

Erkonomi	Syariah.26	Dan	gerrobak	terrserburt	sah	urnturk	diperrjuralberlikan.	Karerna	

dapat	mermberri	manfaat	bagi	kerhidurpan	dan	kerburturhan	manursia.		

Apabila	 dilihat	 dari	 syarat	 barang,	 harurs	 dikertahuri	 sercara	 jerlas	 baik	

jernis,	 sifat,	 kadar,	 maurpurn	 harganya.	 Barang	 berrurpa	 gerrobak	 ini	 terrmasurk	

barang	yang	jerlas,	murlai	dari	jernis,	sifat,	hingga	harganya	terlah	dikertahuri	olerh	

kerdura	berlah	pihak.	

3. Sighat	(ijab	kaburl)	

Jural	berli	dapat	dikatakan	sah,	apabila	terrjadi	sighat,	baik	sercara	lisan	

maurpurn	 perrburatan.	 Dalam	 praktiknya,	 ijab	 dan	 kaburl	 harurs	 saling	 rerla.	

Namurn,	 tindakan	 curstomerr	 terrnyata	 mermbayar	 tidak	 sersurai	 kerserpakatan	

berrsama,	 serhingga	 merngakibatkan	 kerterrlambatan	 permbayaran	 gerrobak.	

Maka,	 hal	 ini	 terrgolong	 perrburatan	 yang	 merlanggar	 prinsip	 ‘an	 taradin	

(surkarerla).	

Pada	 dasarnya,	 ijab	 dan	 kaburl	 itur	 mernimburlkan	 kerwajiban	 masing-

masing	pihak,	dan	serbagai	perngikat	kerdura	berlah	pihak.	Dampak	 ‘an	 taradin	

dalam	akad	yang	terrjadi	antara	pihak	perrursahaan	dan	curstomerr,	yakni	pihak	

perrursahaan	 yang	 dirurgikan,	 dan	 mernurrurnnya	 rasa	 kerperrcayaan	 kerpada	

curstomerr	akibat	tindakannya	yang	tidak	sersurai	derngan	kerserpakatan.	

4. Nilai	Turkar	

Dalam	hal	ini,	harga	gerrobak	surdah	jerlas,	dan	terlah	diserpakati	antara	

pihak	 perrursahaan	 dan	 curstomerr.	 Urnturk	 mertoder	 permbayaran	 sersurai	

kerserpakatan,	dilakurkan	sercara	turnai	dan	dibayarkan	di	akhir	kertika	gerrobak	

surdah	 jadi.	Serdangkan	 terrkait	 jaturh	 termpo	permbayaran,	hal	 ini	 tidak	sersurai	

 
26	 Abdul	 Aziz	Muhammad	 Azzam,	 Fiqh	Muamalah	 Sistem	 Transaksi	 Dalam	 Islam,	 (Jakarta:	 Amzah,	

2010),	h.	57.		
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kerserpakatan.	curstomerr	mermbayar	merlerbihi	jaturh	termpo.	Serhingga	merngalami	

kerterrlambatan	permbayaran	gerrobak,	yang	diserbabkan	olerh	tradisi	werton.		

b) Jernis		

1. Bay’	Istisna’	

Dalam	hal	ini,	jural	berli	gerrobak	di	UrD.	Kalimas	Jati	terrmasurk	katergori	

bay’	 Istisna’.	 Karerna	 bernturk	 permersanan	 permburatan	 barangnya	 derngan	

kerternturan	dan	kriterria	terrterntur	yang	terlah	diserpakati	olerh	kerdura	berlah	pihak.	

Namurn,	 curstomerr	 merrasa	 gerrobak	 berlurm	 sersurai	 kriterria,	 serhingga	 pihak	

perrursahaan	mermperrbaikinya.27	

3) Ditinjau	Dari	Teori	‘Urf		
a) Syarat-syarat	

1. ‘Urrf	yang	mermiliki	nilai	kermaslahatan	dan	bisa	diterrima	olerh	akal	serhat	

Tradisi	perrhiturngan	werton	Jawa	dalam	transaksi	bisnis	di	UrD.	Kalimas	

Jati,	 Dersa	 Surkorerjo	 Kercamatan	 Bojonergoro	 ini,	 mermiliki	 kermaslahatan.	

Kermaslahatan	 ini	dapat	dilihat,	apabila	perrhiturngan	dilakurkan	sercara	bernar	

dan	dipaturhi,	akan	berrperngarurh	baik	urnturk	kerlangsurngan	serburah	bisnis.	

2. ‘Urrf	 yang	 berrlakur	 sercara	 urmurm,	 berrlakur	 bagi	 mayoritas	 masyarakat	 yang	

berrhurburngan	derngan	lingkurngannya	

Praktik	perrhiturngan	werton	dalam	transaksi	bisnis	yang	berrlakur	bagi	

orang-orang	 Jawa	di	Dersa	Surkorerjo	Kercamatan	Bojonergoro,	berrsifat	urmurm.	

Tanpa	mernggurnakan	syarat	khursurs	dan	dapat	digurnakan	urnturk	sergala	macam	

bisnis.28	

3. ‘Urrf	 yang	dijadikan	dasar	 urnturk	mernertapkan	hurkurm,	harurs	 surdah	 ada	 ataur	

berrlakur	saat	itur,	serrta	burkan	‘urrf	murncurl	dikermurdian	hari	

Werton	Jawa	dalam	transaksi	bisnis	yang	berrlakur	pada	masyarakat	Jawa	

di	 Dersa	 Surkorerjo	 Kercamatan	 Bojonergoro,	 surdah	 ada	 serberlurm	 pernertapan	

hurkurm.	 Serhingga,	 praktik	 perrhiturngan	 werton	 dalam	 transaksi	 bisnis	 yang	

terrjadi	 di	 waktur	 itur,	 terlah	 dilakurkan	 olerh	 masyarakat	 Dersa	 Surkorerjo	

Kercamatan	Bojonergoro.	Kermurdian,	murncurl	kertertapan	hurkurm	urnturk	dijadikan	

 
27	Omy	Yoga	Sobirin	(Pemilik	UD.	Kalimas	Jati),	Wawancara,	Bojonegoro,	5	April	2023.	
28	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
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sandaran,	 baik	 dalam	 mermburka	 bisnis	 maurpurn	 saat	 merlakurkan	 transaksi	

bisnis.29	

4. ‘Urrf	 yang	 tidak	 berrterntangan	 derngan	 nash	 ataurpurn	 hurkurm	 syara’,	 ataur	

berrterntangan	derngan	prinsip	yang	pasti	

Tradisi	werton	 Jawa	dalam	 transaksi	 bisnis	 yang	berrlakur	 bagi	 orang-

orang	 Jawa	 di	 Dersa	 Surkorerjo	 Kercamatan	 Bojonergoro,	 tidak	 berrterntangan	

derngan	syariat	 Islam	ataurpurn	prinsip-prinsip	syara’.	Serbab	 tradisi	 terrserburt,	

saat	 ini	 tak	 ada	 ataur	 tidak	 ditermurkan	 adanya	 praktik	 yang	 berrterntangan	

derngan	hurkurm	syara’,	misalnya	terrdapat	sersajern	dan	serbagainya.		

Namurn,	dalam	perrmasalahan	transaksi	bisnis	pada	jural	berli	gerrobak	di	

UrD.	 Kalimas	 Jati	 ini,	 mermiliki	 dampak	 yang	 merrurgikan	 bagi	 pihak	

perrursahaan.30	 Serbab	 tidak	 sersurai	 derngan	 kerserpakatan	 di	 awal	 perrjanjian.	

Serhingga	hal	terrserburt	berrterntangan	derngan	prinsip-prinsip	syara’.	

b) Jernis		

1. ‘Urrf	Amali	

Tradisi	werton	 Jawa	dalam	transaksi	bisnis	 ini	 terrmasurk	katergori	 ‘urrf	

amali.	Serbab	tradisi	ini	adalah	serburah	kerbiasaan	yang	berrlakur	dalam	bernturk	

perrburatan.	 Hal	 terrserburt	 terlah	 mernjadi	 kerbiasaan	 yang	 dilakurkan	 olerh	

masyarakat	 Dersa	 Surkorerjo	 Kercamatan	 Bojonergoro,	 apabila	 ingin	mermburka	

bisnis	ataurpurn	merlakurkan	transaksi	bisnis	mernggurnakan	perrhiturngan	werton.	

2. ‘Urrf	Khas	

Praktik	tradisi	werton	dalam	transaksi	bisnis	terrgolong	serbagai‘urrf	khas.	

Serbab	tradisi	terrserburt	hanya	berrlakur	di	termpat,	waktur,	ataur	keradaan	terrterntur.	

Tradisi	 werton	 Jawa	 ini	 hanya	 berrlakur	 bagi	 masyarakat	 tanah	 Jawa,	

serbagaimana	berrlakur	di	Dersa	Surkorerjo	Kercamatan	Bojonergoro.31	

3. ‘Urrf	Fasid	

‘Urrf	fasid	merrurpakan	adat	kerbiasaan	yang	terlah	dikernal	olerh	manursia,	

namurn	 berrterntangan	 derngan	 syara’,	 mernghalalkan	 yang	 haram,	 ataur	

mermbatalkan	yang	wajib.32	

 
29	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
30	Omy	Yoga	Sobirin	(Pemilik	UD.	Kalimas	Jati),	Wawancara,	Bojonegoro,	5	April	2023.	
31	Kasiran	(Sesepuh	Desa),	Wawancara,	Bojonegoro,	2	April	2023.	
32	Abdul	Wahhab	Khallaf,	Kaidah-Kaidah	Hukum	Islam,	(Jakarta:	Amzah,	2015),	h.	134.	
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Praktik	 kerterrlambatan	 permbayaran	 pada	 jural	 berli	 gerrobak	 di	 UrD.	

Kalimas	 Jati	 karerna	 tradisi	 werton,	 maka	 hal	 ini	 terrmasurk	 dalam	 ‘urrf	 fasid.	

Karerna	dampak	dari	tradisi	terrserburt	bisa	merrurgikan	salah	satur	pihak,	yakni	

pihak	 perrursahaan.	 Curstomerr	 yang	 mernggurnakan	 tradisi	 werton	 dalam	

transaksi	 ini	 terlah	merlanggar	perrjanjian	yang	diserpakati	berrsama.	Serhingga	

pihak	perrursahaan	terrpaksa	mernerrima,	derngan	konserkurernsi	gerrobak	dibayar	

merlerbihi	jaturh	termpo.33	Jadi	dalam	hal	ini,	praktik	tradisi	werton	berrterntangan	

derngan	syara’,	serbab	urnsurr	saling	rerla	tidak	terrpernurhi.	

c. Tinjauan	Hukum	Ekonomi	 Syariah	Terhadap	Tindakan	Mengedepankan	Tradisi	
Daripada	Memenuhi	Akad	

Dalam	perristiwa	yang	terrjadi	di	perrursahaan	UrD.	Kalimas	Jati,	dapat	dikertahuri	bahwa	

salah	 satur	 curstomerr	 perrursahaan	 terrserburt,	 lerbih	 merngerderpankan	 tradisi	 daripada	

mermernurhi	akad	yang	terlah	diserpakati.	Curstomerr	lerbih	paturh	dan	mermergang	tergurh	tradisi	

werton	serhingga	mernyerbabkan	curstomerr	merngingkari	janjinya	derngan	pihak	perrursahaan.	

Salah	 satur	 tanda	 serserorang	 yang	 kurat	 imannya	 adalah	mernerpati	 janji.	 Islam	 terlah	

merngajarkan	 agar	 sertiap	 murslim	 mernganggap	 bahwa	 serburah	 transaksi	 yang	

dilaksanakan	 dan	 ditertapkan	 itur	 ialah	 hal	 pernting.	 Serbagaimana	 Rasurlurllah	 SAW	

berrsabda:	

)ةجام نباو يذمترلا هاور( مْهِطِوْرُشُ ىلَعَ نَوْمُلِسْمُلْاَ  

Artinya:	“Kaurm	murslimin	itur	terrikat	derngan	transaksi	yang	akan	merrerka	tertapkan”,	(HR.	

Tirmidzi	No:	253,	Ibnur	Majah	No:	2353).	

Dalam	 Islam,	 transaksi	 yang	 berrkaitan	 derngan	 akad,	 perrjanjian,	 ataur	 kerserpakatan	

mernjadi	hal	yang	pernting.	Kersertiaan	dalam	mernerpati	janji	dapat	mermburat	suratur	bisnis	

turmburh	mernjadi	surburr.	Ternturnya,	syarat-syarat	transaksi	yang	ditertapkan	tidak	bolerh	

berrterntangan	 derngan	 syariat.	 Kertika	 serserorang	 surdah	 berrjanji,	 maka	 harurs	 bisa	

mernerpati.	Serbagaimana	firman	Allah	dalam	al-Qurr’an	yaitur:	

  دِۗوُْقُعلْابِ اوُْفوَْا اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ

Artinya:	“Wahai	orang-orang	yang	berriman,	pernurhilah	akad-akad	itur…”,	(QS.	Al-Maidah	

[5]:	1).34		

 
33	Omy	Yoga	Sobirin	(Pemilik	UD.	Kalimas	Jati),	Wawancara,	Bojonegoro,	5	April	2023.	
34	Departemen	Agama	RI.	Al	Quran	dan	Terjemahannya.	(Bandung:	Diponegoro,	2016).	
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Dari	ayat	surci	al-Qurr’an	dan	al-Hadits	terrserburt,	mernurnjurkkan	bahwa	kerdurdurkan	akad	

ataur	perrjanjian	itur	 jaurh	lerbih	tinggi	dibandingkan	derngan	tradisi.	Orang-orang	murslim	

yang	 terrlibat	 dalam	 suratur	 perrjanjian	 harurs	 mernerpatinya	 derngan	 baik.	 Akan	 tertapi,	

berrdasarkan	 reralita	 yang	 terrjadi	 di	 lapangan,	 curstomerr	 jurstrur	 lerbih	 merngerderpankan	

tradisi	daripada	akad.		

d. Alternatif	 Penyelesaian	Terhadap	 Jual	 Beli	 Gerobak	Di	UD.	Kalimas	 Jati	 Karena	
Tradisi	Weton	

Urnturk	merngatasi	perrmasalahan	yang	terrjadi	di	perrursahaan	UrD.	Kalimas	Jati,	terrdapat	

alterrnatif	pernyerlersaiannya,	 yaitur	 derngan	merlakurkan	rerscherdurler	 akad.	Rerscherdurler	 akad	

adalah	 istilah	 yang	 digurnakan	 serbagai	 solursi	 alterrnatif	 pernyerlersaian	masalah,	 derngan	

cara	 kerdura	 berlah	 pihak	 mermbatalkan	 akad	 di	 awal,	 kermurdian	 kerdura	 berlah	 pihak	

merlakurkan	 akad	 yang	 barur	 (akad	 jadid).	 Serhingga	 rerscherdurler	 akad	 ini	 mernjadi	 jalan	

kerlurar	 agar	 salah	 satur	 ataur	 kerdura	 berlah	 pihak	 tidak	 ada	 yang	 dirurgikan.	 Derngan	

dermikian,	prinsip	saling	rerla	(an-taradhin)	antar	kerdura	berlah	pihak	dapat	terrpernurhi	dan	

sersurai	derngan	Hurkurm	Erkonomi	Syariah.	

	
Penutup	

Dari	hasil	pernerlitian	yang	dilakurkan,	ditermurkan	ermpat	termuran,	yang	perrtama	yaitur	

spersifikasi	ataur	kriterria	gerrobak	yang	diberrikan	olerh	curstomerr	tidak	merndertail.	Yang	kerdura	

curstomerr	 tidak	mernerpati	 janji	 terrhadap	akad	yang	terlah	diserpakati.	Yang	kertiga,	curstomerr	

tidak	terrburka	serjak	awal	terrkait	kerterrlambatan	permbayaran	gerrobak	karerna	tradisi	werton.	

Yang	kerermpat,	tidak	adanya	sanksi	operrasional	dari	pihak	perrursahaan	apabila	curstomerr	terlat	

mermbayar.	

Ditinjaur	dari	Hurkurm	Erkonomi	Syariah,	praktik	kerterrlambatan	permbayaran	gerrobak	

di	UrD.	Kalimas	Jati	karerna	tradisi	werton,	dari	kacamata	bay’,	 terrkait	rurkurn	dan	syaratnya	

surdah	 sersurai	 syariat.	 Serdangkan	 terrkait	 akad,	 dalam	 hal	 ini	 tidak	 sersurai	 syariat,	 karerna	

curstomerr	tidak	mernerpati	akad	perrjanjian.		

Kermurdian	dilihat	dari	sergi	‘urrf,	sercara	urmurm	tradisi	werton	terrgolong	‘urrf	sahih,	serbab	

tradisi	ini	terlah	mermernurhi	syarat-syarat	‘urrf.	Akan	tertapi,	tradisi	werton	dalam	transaksi	yang	

dilakurkan	 olerh	 curstomerr	 di	 UrD.	 Kalimas	 Jati	 mernjadi	 ‘urrf	 fasid,	 serbab	 merrurgikan	 pihak	

perrursahaan.	 Agar	 akad	 terrserburt	 dapat	 sersurai	 derngan	 Hurkurm	 Erkonomi	 Syariah,	 maka	

terrdapat	 solursi	 alterrnatifnya,	 yakni	 derngan	 rerscherdurling	 agar	 kerdura	 berlah	 pihak	 dapat	

merncapai	prinsip	an-taradhin.	
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